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RINGKASAN


Saat ini kasus-kasus pencurian yang terjadi dimasyarakat semakin merajalela. Hal ini terjadi karena pencuri mempunyai kesempatan atau kelengahan dari pemilik rumah. Pada zaman modern ini pencuri mempunyai banyak trik dalam hal membuka pintu. Padahal Pintu merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi manusia. Tidak jarang pintu berperan sebagai akses terhadap tempat atau barang yang bersifat privasi. Oleh karena itu kunci sebagai pengaman berperan penting dalam sistem keamananya. 
Dengan maraknya tingkat kejahatan dan semakin canggihnya sistem dalam membobol atau merusak pintu, maka penulis harus melakukan terobosan-terobosan supaya rumah yang didiami akan nyaman dan aman dengan menciptakan pintu yang mempunyai sistem keamanannya lebih privasi pada ke pemilik rumah tersebut. Dengan menggunakan sensor pengolah suara kita tidak perlu repot-repot untuk mengunci pintu karena pintu akan secara otomatis terkunci. Pada sensor ini akan hanya merespon suarang orang tertentu. Untuk membukanya dengan berbicara sesuai password yang diinginkan oleh pengguna maka pintu akan terbuka. Apabila bukan suara pemilik rumah maka pintu tidak akan terbuka. Dengan hal ini maka keamanan dan keamanan hunian akan meningkat sehingga tingkat tindak kriminal akan dapat diminimalisir. Jadi pemilik rumah tidak perlu khawatir lupa mengunci pintu ketika kita sedang bepergian. 
Dari permsalahan tersebut penulis akan menciptakan pintu otomatis berbasis Voive Recognition dengan menggunakan sensor suara. Dimana cara kerjanya nanti dalam sensor suara seperti ada rekaman suara dari si pemilik rumah. Dan suara yang tidak masuk dalam sensor tersebut maka tidak akan bisa membuka pintu. Maka dari itu dengan pintu tersebut akan membantu kenyamanan dan keamanan serta melindungi rumah dari pencuri.















BAB 1. PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
Pada saat ini tingkat kriminal dari tahun ke tahun sangat meningkat secara drastis. Tindakan seperti ini terjadi karena ada kesempatan bagi pencuri atau kelalaian dari manusia itu sendiri. Salah satu contoh yang nyata yaitu sering lupa untuk mengunci pintu saat menjalankan aktivitas didalam rumah ataupun saat keluar rumah. Hal ini sangat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk melakukan pencurian dan kelalaian kita inilah yang membuat pencuri leluasa melancarkan aksinya. Pada zaman modern ini pencuri mempunyai banyak trik dalam hal membuka pintu. Padahal Pintu merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi manusia. Tidak jarang pintu berperan sebagai akses terhadap tempat atau barang yang bersifat privasi. Oleh karena itu kunci sebagai pengaman berperan penting dalam sistem keamananya.
Dengan maraknya tingkat kejahatan dan semakin canggihnya sistem dalam membobol atau merusak pintu, maka penulis harus melakukan terobosan-terobosan supaya rumah yang didiami akan nyaman dan aman dengan menciptakan pintu yang mempunyai sistem keamanannya lebih privasi pada ke pemilik rumah tersebut.
Faktor-faktor yang membuat maraknya tindak kriminal pencurian adalahsebagai berikut:
1. Kelalaian Pemilik Rumah
Ini merupakan factor utama tindak criminal pencurian. Misalnya pemilik rumah lupa mengunci pintu saat bepergian apalagi dalam waktu berhari-hari. Hal ini sangat memudahkan si pencuri untuk melancarkan aksinya.
2. Kecerobohan Pemilik Rumah
Dalam faktor ini dapat dicontohkan apabila si pemilik rumah ingin menduplikat kunci pintu sedangkan orang yang menduplikat mempunyai niatan yang buruk, tanpa sepengetahuan si pemilik rumah membuat duplikat kunci yang lebih. Apabila pembuat kunci tersebut mengetahui rumahnya maka si pemilik rumah juga sama artinya memberi kesempatan pada eseorang tersebut.
3. Tingkat ekonomi yang rendah
Hal ini akan membuat orang hilang akal sehatnya. Desakan ekonomi akan membuat seseorang menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhan ekonominya.
4. “Pencuri yang semakin cerdas”
Tentu saja pencuri sudah berpikir ulang dalam melancarkan aksinya. Mereka telah merencanakannya matang-matang agar rencana mereka berjalan dengan lancar. Walaupun kita sudah mengunci pintu, mereka masih bisa membobol pintu dengan cara konvensional seperti menggunakan kawat,obeng dan sebagainya. 
Dengan berbagai macam faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, disini kita harus berpikir untuk lebih meningkatkan keamanan dengan menggunakan bantuan teknologi. Untuk mengatasi hal tersebut dibuatlah suatu teknologi kunci pintu otomatis dengan menggunakan voice recognizer agar orang-orang tidak bisa masuk rumah tanpa seizin si pemilik rumah dan yang bisa membuka pintu hanya seseorang yang mempunyai voice yang sesuai pada sensor yang telah digunakan. Dengan pintu otomatis ini harapan penulis adalah mampu melindungi rumah yang sedang ditinggalkan oleh pemilik rumah. Sedangkan pemilik rumah tanpa was-was meninggalkan rumah tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar elakang dan fokus kajian permasalahan diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana cara membuat pintu otomatis dengan berbasis Voice Recognition agar bisa bermanfaat bagi masyarakat?
2. Apa Keuntungan dan Kerugian menggunakan Pintu Otomatis Berbasis Voice Recognition?
1.3 Tujuan
Dari permasalahan yang dirumuskan diatas, penulisan program kreativitas mahasiswa ini bertujuan sebagai berikut:
1. Mencari solusi akan permasalahan pencurian didalam rumah yang semakin banyak.
2. Menciptakan design teknologi Pintu Otomatis Berbasis Voice Recognition untuk melindungi rumah dari para pencuri
3.  Mengurangi tindak pencurian di kalangan masyarakat
1.4 Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, luaran yang diharapkan dari penulisan program ini adalah sebagai berikut:
1. Menemukan salah satu solusi untuk menghindari tindak kejahatan pencurian dengan menggunakan Pintu Otomatis Berbasis Voice Recognizer di kalangan masyarakat.
2. Mendapatkan hak paten terhadap tekologi yang tercipta.
3. Mampu mengembangkan dan menyebarluaskan program tersebut dikalangan masyarakat untuk membantu masyarakat dalam menghindari tindak kejahatan.



1.5 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan program ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat meningkatkan keamanan bagi pemilik rumah yang sedang beraktivitas baik  di dalam rumah maupun saat bepergian.
2. Mempersempit kesempatan pencuri untuk melancarkan aksinya
3. Mempermudah kita dalam mengunci pintu. Jadi kita tidak perlu membawa kunci keman-mana. Ketika tertutup, pintu akan secara otomatis terkunci. Hal ini akan membuang jauh-jauh pikiran was-was kita.
4. Memberikan rasa aman keluarga kita.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pintu merupakan sebuah bukaan pada dinding / bidang yang memudahkan sirkulasi antar ruang-ruang yang dilingkupi oleh dinding / bidang tersebut. Pintu biasanya ditemukan pada bangunan, misalnya rumah. Selain itu, pintu juga terdapat pada kendaraan, lemari, dan lain-lain. Kebanyakan pintu terbuat dari kayu dan selebihnya, dalam penggunaan yang terbatas terbuat dari aluminium, besi dan plastic PVC. Pintu kayu terdiri dari beberapa jenis. Yang paling umum adalah pintu yang terbuat dari kayu utuh. Selain itu juga terdapat pintu kayu jenis "Flush", yang didalamnya terdapat ruang hampa.( http://id.wikipedia.org/wiki/Pintu )
Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah gelombang Sinusioda suara menjadi gelombang sinus energi listrik (Alternating Sinusioda Electric Current). Sensor suara berkerja berdasarkan besar/kecilnya kekuatan gelombang suara yang mengenai membran sensor yang menyebabkan bergeraknya membran sensor yang juga terdapat sebuah kumparan kecil di balik membran tadi naik & turun. Oleh karena kumparan tersebut sebenarnya adalah ibarat sebuah pisau berlubang-lubang, maka pada saat ia bergerak naik-turun, ia juga telah membuat gelombng magnet yang mengalir melewatinya terpotong-potong. Kecepatan gerak kumparan menentukan kuat-lemahnya gelombang listrik yang dihasilkannya. (http://id.wikipedia.org/wiki/Sensor_suara )
Voice recognition (speaker recognition) adalah suatu proses untuk mengenali seseorang dengan mengenali suara dari orang tersebut. Automatic speaker recognition adalah penggunaan sebuah mesin untuk mengenali seseorang dari sebuah frasa yang diucapkan. Sistem ini dapat berfungsi dalam dua buah mode yaitu mengenali seseorang yang khusus atau membuktikan identitas yang diklaim oleh seseorang. Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai pengolahan tulisan (speech processing) dan komponen dasar dari sistem automatic speaker recognition. [1]
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah chip. Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM, memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input output. Dengan kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca dan menulis data.
Mikrokontroller Arduino berfungsi untuk menerima data dari modul EasyVR serta mengolah dan mengubah data yang akan diterjemahkan dan juga melakukan pencocokan pasword. Arduino UNO adalah board berbasis mikrokontroler pada ATmega328. Board ini memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack listrik tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untuk menggunakannya. (Arduino, 2011)

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Untuk menyelesaikan program ini, penulis mempunyai beberapa tahap metode yang akan digunakan yaitu sebagai berikut:
Langkah pertama yaitu melakukan survey di beberapa tempat. Hal ini kita lakukan agar dapat memahami masalah-masalah yang dialami masyarakat pada umumnya kaitan dengan tindak kriminal pencurian. Setelah terkumpul semua data maka kita baru bisa menyimpulkan masalah-masalah yang dialami masyarakat pada umumnya 
Langkah kedua yaitu melakukan pembekalan berupa pelatihan untuk membentuk team work yang solid dan profesional dalam pembuatan kunci pintu dengan kode PIN tersebut.
Adapun proses pelatihan tersebut berupa :
a) Social Skills
Pembelajaran Social Skills ini bebentuk materi pelatihan motivasion training,komunikasi efektif, team bulding, organisasi dan manajemen. Tujuan pembelajaran ini yaitu untuk membentuk dan memupuk kemampuan untuk melakukan komunikasi yang efektif, memahami peran dan kerjasama dalam kelompok.
b) Vocational Skills
Dalam pembelajaran vocational skill berbentuk pelatihan ketrampilan yang akan di laksanakan sebagai usaha kelompok melalui praktek.
Pada metode selanjutnya yaitu melakukan sebuah perancang dan dilanjutkan dengan pengujian. Pada metode perancangan mempunyai beberapa tahap yaitu perancangan sistem, perancangan dan pembuatan alat dan selanjutnya yaitu pengujian alat yang terakhir dilakukan evaluasi pada alat yang telah dibuat oleh penulis.
1. Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem ini akan dimulai dalam pembuatan blok  diagram sistem. Untuk blok diagram sistemnya dapat dilihat pada Gambar 1.
2. Perancangan dan pembuatan alat
3. Pengujian alat.
4. Evaluasi Alat
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Anggaran biaya dalam pembuatan program berikut ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Anggaran Biaya Pembuatan Kunci Pintu Otomatis Berbasis Voice Recognition 
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang:
Pulsa HP, Pulsa Internet, Pelatihan Anggota, 
	Rp. 2. 355.000,00

	2
	Barang Habis Pakai: Lem, Kabel 7 pin 10 m, Te Nol 20 m, solenoid door lock 12 V, Sumber Daya Alternatif (AKI 12V 5A), Pulsa Internet Sensor suara LM386, Mikrokontroler arduino  Mega 2560 R3, , Servo HS-645MG HIGH TORQUE, LCD Prototype ukuran 4 X 16, Voice Recognition Module, Triplek 1 X 2 tb. 9cm, Sumber daya Utama Listrik (Charger 12V 5A), Solder, Obeng 1 set, Gergaji Stanley, dsb.
	Rp. 4. 835.000,00

	3
	Perjalanan: Transportasi saat pembelian peralatan, pencarian modul yang akan digunakan, dsb.
	Rp. 1. 765.000,00

	4
	Lain-lain: Administrasi, publikasi, seminar, laporan, konsumsi, dll.
	Rp. 1. 778.000,00

	Jumlah
	Rp. 10.733.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 bulan dan berikut Jadwal kegiatan yang akan membantu dalam pembuatan kunci pintu otomatis berbasis Voice Recognition dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	BULAN

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Rancangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Analisis dan Pengerjaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Uji Coba alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengujian hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



DAFTAR PUSTAKA



[1] http://id.wikipedia.org/wiki/Pintu. Diakses pada tanggal 09 Juni 2015
[2] http://id.wikipedia.org/wiki/Sensor_suara. Diakses pada tanggal 08 Juni 2015
[3] Joseph P. Campbell, 2007, “Voice Recognition”, Proceeding ITB
[4] Arduino, 2011. Datasheet Arduino UNO. http://arduino.cc/en/Main/arduinoBoardUNO. Diakses tanggal 09 Juni 2015
[5] 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Eka Listiana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Informatika

	4
	NIM
	4611413035

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 5 Juli 1996

	6
	Email
	ekalisti@students.unnes.ac.id 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	081919891874


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Soko Puluhan 02
	SMP N 1 Pucakwangi
	MA Matholi’ul Huda

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM Karsa Cipta.



								Semarang,     2015
								Pengusul,
								Tanda Tangan




								(Eka Listiana)






2. Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Lucky Gagah Vedayoko

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	Teknik Informatika

	4
	NIM
	4611413037

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 3 Mei 1995

	6
	Email
	Stevano.lucky@gmail.com  

	7
	Nomor Telepon/ HP
	085642424824


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Leteh 3 Rembang
	SMP N 2 Rembang
	SMA N 2 Rembang 

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM Karsa Cipta.



							Semarang,     2015
							Pengusul,
							Tanda Tangan




							(Lucky Gagah Vedayoko)
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